BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai simpulan penelitian sebagai
sebagai jawaban atas rumusan masalah yang dipertanyakan. Disamping itu,
dijelaskan pula implikasi penelitian baik terhadap hal-hal yang sifatnya teoritis-
konseptual dalam rangka pengembangan khasanah keilmuan ataupun yang
sifatnya praktis yang secara langsung bertalian dengan kehidupan. Simpulan dan
implikasi penelitian sebagaimana dimaksud menjadi dasar bagi peneliti untuk
kemudian mengajukan sejumlah rekomendasi yang ditujukan kepada Perguruan
Tinggi c.q Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM),
dosen, mahasiswa serta bagi peneliti berikutnya.

A. Simpulan
1. Simpulan Umum

Secara filosofis service learning dibangun oleh dua dimensi. Kesatu,
service learning sebagai bagian dari proses pembelajaran yang oleh karenanya
terintegrasi dengan kurikulum. Kedua, service learning sebagai suatu aktivitas
pengabdian dan pemberian pelayanan kepada masyarakat. Kedua dimensi ini turut
berkontribusi meningkatkan keterlibatan wargangara (political engagement)
dalam kompleksitas kehidupan politik bangsa serta mendorong terciptanya kultur
demokrasi partisipatif.

Service learning titik tekannya tidak hanya berkutat pada tataran
konseptual teoritis, melainkan lebih kepada implementasi dan reaktualisasi
gagasan untuk menyelesaikan segala permasalahan yang ada di masyarakat.
Melalui model ini, mahasiswa diharapkan semakin memahami hakikat akan
kebermanfaatan teori-teori yang dipelajari di bangku perkuliahan, yakni semata
untuk meningkatkan mutu dan taraf kehidupan masyarakat. Disamping itu,
melalui service learning mahasiswa dikondisikan dan dibiasakan untuk mampu
Leni Anggraeni, 2016
Transformasi Nilai Kesukarelaan Sebagai Basis Political Engagement Melalui Service

Learning di Universitas Pendidikan Indonesia
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

\ 226



227

berpikir secara interdisipliner (tidak hanya monodisiplin) oleh karena masalah
yang dihadapi dalam kehidupan riil di masyarakat sangatlah kompleks. Karena
itu, aktivitas service learning akan lebih bermakna jika mahasiswa mampu
menciptakan kesetimbangan antara spirit melayani dan tuntutan kurikulum.

Service learning sebagai sebuah model pembelajaran transformatif
menawarkan sejumlah nilai yang dapat dikembangkan, meliputi; kepedulian
terhadap situasi bangsa, kemampuan berpikir secara Kkritis, berbagi dengan
sesama, semangat kebersamaan dan gotong-royong, rendah hati, tanggung jawab,
rela berkorban, kreatif, produktif, peduli sosial, kerja keras, gemar menuntut ilmu,
empati, simpati, penalaran dan kecedekiawanan, serta membangun kesukarelaan
(voluntarisme) warganegara untuk berpartisipasi aktif dalam membangun bangsa.

Bentuk penguatan nilai political engagegement melalui model service
learning bermula dari munculnya kepekaan mahasiswa yang merasa ada distorsi
antara das sollen dan das sein dalam kehidupan masyarakat yang kemudian
muncul sebuah pemikiran dan hasrat untuk merancang suatu upaya penyelesaian
berangkat dari hasil identifikasi terhadap permasalahan. Tahapan-tahapan tersebut
kemudian berimplikasi munculnya kesadaran dan kepedulian bahwa berbagi,
spirit kebersamaan, tanggungjawab pribadi, tanggungjawab akademik, dan
tanggungjawab sosial merupakan aspek yang penting untuk dimiliki dan
dikembangkan dalam pribadi mahasiswa.

Sejumlah nilai yang dapat dikembangkan dan peluang terjadinya
transformasi nilai positif dalam diri mahasiswa, menjadikan service learning
menjadi penting untuk dikembangkan menjadi salah satu model alternatif
pembelajaran di perguruan tinggi sehingga semakin memperkokoh kontribusi
perguruan tinggi dalam kehidupan masyarakat. Disamping itu, model service
learning ini turut serta membangun budaya akademik visioner, yakni tidak hanya
mentransfer  pengetahuan  (transfer of knowledge) melainkan  dapat
mengembangkan pengetahuan (building knowledge) bagi upaya penyelesaian
masalah di masyarakat.
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Simpulan Khusus

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,

berikut peneliti sajikan hasil temuan terkait transformasi nilai kesukarelaan

sebagai basis political engagement melalui service learning di Universitas

Pendidikan Indonesia sebagai berikut:

a.

Rendahnya kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi, menganalisis
dan menjadi motor penggerak dalam menyelesaikan berbagai persoalan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antara kemampuan akademik dan kemampuan partisipasi
dalam kehidupan riil di masyarakat. Untuk itu, Universitas Pendidikan
Indonesia menerapkan kebijakan Kuliah Kerja Nyata sebagai wujud service
learning yang dilaksanakan melalui enam tahap; (1) integrasi KKN terhadap
kurikulum pendidikan, (2) penentuan lokasi KKN berbasis need assesment
dan kemitraan dengan pemerintah daerah, (3) pengelompokkan mahasiswa
secara lintas disiplin ilmu dan pembekalan wawasan mengenai praktik belajar
bersama masyarakat, (4) penempatan mahasiswa di lokasi KKN, (5)
implementasi rancangan program Kkerja, (6) seminar hasil pengabdian di
lokasi KKN, (7) pelaporan hasil kegiatan KKN di kampus, dan (8) evaluasi.

Transformasi nilai kesukarelaan sebagai basis political engagement melalui
service learning di Universitas Pendidikan Indonesia bermula dari merasa
ada distorsi antara das sollen dan das sein dalam kehidupan masyarakat,
berpikir melalui identifikasi untuk kemudian merancang rencana tindak,
berhasrat untuk merealisasikan program kerja melalui diskusi lintas disiplin
ilmu, yang pada akhirnya mahasiswa menyadari bahwa berbagi, spirit
kebersamaan, tanggungjawab pribadi, tanggungjawab akademik, dan
tanggungjawab sosial merupakan aspek yang penting untuk dimiliki dan
dikembangkan. Keempat level tersebut mendorong munculnya kepedulian

mahasiswa untuk mampu mengoptimalisasikan keilmuan yang dimiliki guna
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menyelesaikan masalah yang terjadi di masyarakat. Hasil akhir daripada
proses transformasi nilai tersebut, selanjutnya membentuk pribadi mahasiswa
sebagai sukarelawan yang secara ikhlas meyakini kewajiban mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam pembangunan dan perbaikan mutu masyarakat.

Keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas kemasyarakatan diklasifikasikan
menjadi personal engagement (keterlibatan personal), community engagement
(keterlibatan komunitas) dan institutional engagement (keterlibatan institusi).
Kuliah Kerja Nyata berkontribusi dalam mengembangkan keterlibatan politik
(political engagement) mahasiswa, meliputi; kesadaran politik (political
awareness), komitmen politik (political commitment), dan berpartisipasi
(political participation) dalam penyelesaian permasalahan masyarakat.
Karena itu, aksiologi keilmuan harus serta merta dipahami oleh mahasiswa
yang secara substantif dapat dimanfaatkan untuk membangun masyarakat.

Konstruksi pembelajaran service learning dalam mengembangkan political
engagement di kalangan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia
menunjukkan suatu gejala kontinum (teori menuju implementasi dan
pengembangan) yakni; (1) aktivitas di kampus (pre-service learning) meliputi
perkuliahan di kelas, budaya baca, keterlibatan dalam kegiatan organisasi
kemahasiswaan, dan tugas observasi lapangan; (2) Kuliah Kerja Nyata (on
service learning) meliputi studi pendahluan, perancangan program, pilah
program, dan realisasi program yang sebelumnya dilakukan pembekalan
berbasis bidang ilmu oleh program studi dan pembekalan program oleh
LPPM; (3) pasca Kuliah Kerja Nyata (post-service learning) meliputi

evaluasi dan tindak lanjut program.

Implikasi Penelitian

Didasarkan pada hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan

ditambah dengan kajian terhadap beberapa literatur, penelitian ini mempunyai
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implikasi terhadap beberapa hal baik yang sifatnya pengembangan khasanah

keilmuan maupun yang sifatnya praktis sebagai berikut:

1.

Pengembangan political engagement melalui service learning di Universitas
Pendidikan Indonesia sampai saat ini belum banyak dikaji dalam konteks
Indonesia, karena itu hasil penelitian ini semakin memperkaya body of
knowledge pendidikan kewarganegaraan terutama dalam konteks pendidikan
kewarganegaraan di masyarakat. Penelitian ini dapat mempertegas bahwa
pendidikan kewarganegaraan semestinya dapat menyentuh sisi praksis
disamping sisi teoritis karena muara pendidikan kewarganegaraan adalah
menciptakan warganegara yang cerdas dan baik (smart and good citizen)
yakni warganegara yang tahu, mau dan mampu melaksanakan hak dan
kewajibannya sebagai konsekuensi daripada statusnya sebagai warganegara
Indonesia.

Penelitian ini menghasilkan pandangan yang berbeda dengan Kirlin (2002)
mengenai civic engagement dan political engagement. Kirlin yang
mengatakan bahwa civic voluntarisme (kesukarelaan warga) merupakan dasar
terbangunnya civic/political engagement yang dalam praksisnya dilakukan
melalui service learning, sedangkan hasil penelitian justru melemahkan
pandangan itu, dimana civic voluntarisme (kesukarelaan warga) merupakan
muara daripada civic/political engagement setelah dilakukan service learning.
Disamping itu, Kirlin dipandang memaknai political engagement dalam
perspektif yang sempit yakni terbatas pada keterlibatan warganegara dalam
pemilihan umum, sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa political
engagement (keterlibatan politik) tidak sebatas pada pemilihan umum saja,
melainkan meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat.

Hasil penelitian menambah khasanah keilmuan pendidikan kewarganegaraan,
utamanya terkait dengan konsep keterlibatan warganegara (civic engagement)

yang sejatinya diklasifikasikan menjadi keterlibatan personal (personal
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engagement), keterlibatan kelompok (community engagement), dan
keterlibatan sosial institusional (social & institutional engagement).

4. Model service learning dalam meningkatkan political engagement merupakan
suatu model gerakan sosial kultural yang dikembangkan dan diformulasikan
untuk meningkatkan kompetensi kewarganegaraan (civic competences),
utamanya dalam upaya perbaikan kehidupan di masyarakat. Karena itu,
kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang disusun secara tematik dapat dijadkan
sebagai role model dan dapat diadopsi oleh perguruan tinggi lainnya sebagai
suatu langkah dan atau kebijakan program pengabdian kepada masyarakat.

5. Kuliah Kerja Nyata dan service learning selama ini banyak yang memahami
sebagai dua hal yang sama yang sebenarnya terdapat perbedaan konseptual-
paradigmatik diantara keduanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa service
learning merupakan “genus” yang mengatasi yang lain, sedangkan Kuliah
Kerja Nyata merupakan ‘“species” yakni suatu program atau kebijakan
perguruan tinggi yang memungkinkan setiap universitas berbeda antarsatu
dengan yang lainnya.

6. Hasil penelitian berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran mahasiswa
untuk memahami secara kaffah filsafat ilmu, terutama dari sisi aksiologi
(kebermaknaan ilmu). Melalui service learning mahasiswa dapat
meningkatkan  pengalaman belajar, mempromosikan pengembangan
profesional (keilmuan), mengajarkan tanggung jawab selaku warga negara,
mendorong keterlibatan warga negara seumur hidup, dan memperkuat
masyarakat, karena pada hakikatnya interaksi pengetahuan dan keterampilan
dengan pengalaman merupakan kunci suskses belajar.

7. Hasil penelitian berimplikasi membangun kesadaran akan pentingnya
keseimbangan antara kompetensi akademik (teoritis) dan kompetensi sosial
(praktis) sebagai modal utama menjadi mahasiswa paripurna, karena tujuan
hidup manusia (mahasiswa) pada hakikatnya adalah mengabdi, membantu
dan memberikan pelayanan bagi masyarakat guna perbaikan mutu kehidupan.
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8. Pengembangan political engagement di kalangan mahasiswa merupakan

tanggungjawab semua pihak, baik perguruan tinggi, pemerintah, masyarakat

maupun sektor swasta. Karena itu, untuk mendukung keberhasilan pendidikan

dalam rangka meningkatkan keterlibatan politik warganegara muda (adult

ciitizenship) amat ditentukan oleh sinergitas keempat elemen tersebut untuk

membangun komitmen dan secara bersama-sama melaksanakan pendidikan

politik yang tidak hanya berlangsung secara teoritis tetapi juga secara praktis.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan, penulis mengajukan beberapa

rekomendasi yang ditujukan kepada Perguruan Tinggi c.q Lembaga Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Dosen, Mahasiswa serta bagi peneliti

berikutnya.

1. Bagi Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM)

a.

Perlu dilakukan penelitian dan pengembangan service learning yang
memformulasikan antara perpaduan KKN dengan praktek mengajar.
Mengingat  Universitas Pendidikan Indonesia merupakan Lembaga
Perguruan Tinggi Keguruan yang konsen terhadap dunia pembelajaran.
Sehingga KKN dapat menyatu dengan bidang keahlian mahasiswa yang
praktik KKN.

Program KKN dapat ditindaklanjuti dengan pengabdian kepada
masyarakat yang melibatkan semua sivitas akademika; baik itu dosen
maupun mahasiswa sehingga semakin memperkokoh posisi perguruan
tinggi sebagai salah satu elemen penggerak perubahan.

Perlu ditingkatkan jalinan kerjasama dengan pemerintah (pusat dan
daerah), sektor swasta dan kelompok-kelompok masyarakat untuk

menciptakan sinergitas triple helix dalam pembangunan bangsa.
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2. Bagi Dosen

a. Hendaknya para dosen mampu memberikan pengetahuan dan
pemahaman bagi mahasiswa mengenai kontribusi setiap mata kuliah
dalam menyelesaikan permasalahan yang melanda bangsa (aksiologi
disiplin ilmu).

b. Hendaknya para dosen dapat meningkatkan aktivitas penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang dalam praksisnya senantiasa
melibatkan mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat belajar dan
memahami makna dan hakikat pendidikan dan penelitian semata untuk

perbaikan mutu kehidupan masyarakat dan bangsa.

3. Bagi Mahasiswa

a. Akan sangat bijaksana jika mahasiswa meng up-grade pengetahuan,
pemikiran, wawasan, serta Kkreativitas dalam merancang dan
merealisasikan program kerja bagi penyelesaian  permasalahan di
masyarakat.

b. Hendaknya program Kuliah Kerja Nyata tidak hanya untuk pemerolehan
nilai semata, melainkan lebih kepada suatu upaya pembiasaan dan
penyiapan diri untuk dapat berpartisipasi dalam menyelesaikan
permasalahan di masyarakat sebagai warganegara fungsional dalam
kultur demokrasi.

c. Untuk memperluas pengetahuan dan wawasan, mahasiswa hendaknya
melibatkan diri dalam kegiatan di organisasi kemahasiswaan sehingga
idealisme, mentalitas, dan kecedikiawanan dapat terasah.

4. Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian ini terbatas pada transformasi nilai kesukarelaan sebagai basis
political engagement melalui service learning di Universitas Pendidikan
Indonesia, karena itu peniliti berharap ada peneliti lainnya yang

melaksanakan penelitian yang dengan fokus yang sama, sehingga semakin
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memperkaya kontribusi keilmuan bagi penyelesaian masalah di masyarakat.
Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada service learning yang dilakukan
melalui Kuliah Kerja Nyata. Karena itu, sangat terbuka peluang bagi insan
peneliti lainnya untuk mengkaji dan atau mengembangkan suatu model
service learning yang dilaksanakan melalui kegiatan

ekstrakurikuler/organisasi kemahasiswaan.

Leni Anggraeni, 2016

Transformasi Nilai Kesukarelaan Sebagai Basis Political Engagement Melalui Service
Learning di Universitas Pendidikan Indonesia

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



